
Timestamp Nama Lengkap NPM 1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan akuntansi keperilakuan! 2. Sebutkan dua faktor perilaku yang memengaruhi keputusan akuntansi dan jelaskan secara singkat!  3. Bagaimana bias kognitif dapat memengaruhi kualitas keputusan akuntansi?  4. Jelaskan perbedaan umum proses standard-setting antara FASB dan IAI!  5. Dalam perspektif ekonomi politik, mengapa penyusunan standar akuntansi rentan terhadap pengaruh politik dan ekonomi?  

08/12/2025 0:13:15 Amara Gusti Kharisma 2413031033 Akuntansi keperilakuan adalah cabang akuntansi yang mempelajari bagaimana perilaku manusia memengaruhi proses akuntansi dan bagaimana sistem akuntansi memengaruhi perilaku manusia di dalam organisasi. Bidang ini menekankan bahwa keputusan akuntansi tidak hanya didasarkan pada aspek teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh psikologi, motivasi, emosi, nilai, dan interaksi sosial. a. Motivasi kerja yang tinggi mendorong akuntan untuk lebih teliti dan patuh terhadap prosedur akuntansi. Sebaliknya, motivasi berupa bonus dapat memicu manipulasi laporan.
b. Etika memengaruhi orientasi moral akuntan. Etika yang rendah dapat menyebabkan tindakan manipulatif seperti manajemen laba.Bias kognitif dapat menyebabkan akuntan salah menilai atau salah memperkirakan risiko sehingga keputusan akuntansi menjadi tidak objektif. Bias ini memengaruhi penilaian, estimasi, serta interpretasi informasi dalam proses pelaporan keuangana. FASB (AS): Proses lebih panjang dan sangat formal melalui due process, melibatkan riset mendalam, publikasi exposure draft, evaluasi komentar, dan pengesahan GAAP.

b. IAI/DSAK (Indonesia): Proses lebih cepat karena banyak mengadopsi IFRS, tetap mengikuti due process seperti konsultasi publik, namun lebih fleksibel dengan penyesuaian kebutuhan lokal.Karena berbagai kelompok berkepentingan perusahaan besar, regulator, pemerintah, dan pihak internasional berusaha menyampaikan lobi agar standar yang disusun menguntungkan posisi ekonomi mereka. Akibatnya, standar dapat menjadi bias, mengurangi objektivitas laporan keuangan, dan mengganggu legitimasi lembaga penyusun standar.

08/12/2025 12:10:42 Eka Saryuni 2413031030 Akuntansi keperilakuan adalah cabang akuntansi yang mempelajari bagaimana perilaku manusia memengaruhi proses akuntansi dan bagaimana sistem akuntansi memengaruhi perilaku manusia di dalam organisasi. Bidang ini menekankan bahwa keputusan akuntansi tidak hanya didasarkan pada aspek teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh psikologi, motivasi, emosi, nilai, dan interaksi sosial. a. Motivasi kerja yang tinggi mendorong akuntan untuk lebih teliti dan patuh terhadap prosedur akuntansi. Sebaliknya, motivasi berupa bonus dapat memicu manipulasi laporan.
b. Etika memengaruhi orientasi moral akuntan. Etika yang rendah dapat menyebabkan tindakan manipulatif seperti manajemen laba.Bias kognitif dapat menyebabkan akuntan salah menilai atau salah memperkirakan risiko sehingga keputusan akuntansi menjadi tidak objektif. Bias ini memengaruhi penilaian, estimasi, serta interpretasi informasi dalam proses pelaporan keuangana. FASB (AS): Proses lebih panjang dan sangat formal melalui due process, melibatkan riset mendalam, publikasi exposure draft, evaluasi komentar, dan pengesahan GAAP.

b. IAI/DSAK (Indonesia): Proses lebih cepat karena banyak mengadopsi IFRS, tetap mengikuti due process seperti konsultasi publik, namun lebih fleksibel dengan penyesuaian kebutuhan lokal.Karena berbagai kelompok berkepentingan perusahaan besar, regulator, pemerintah, dan pihak internasional berusaha menyampaikan lobi agar standar yang disusun menguntungkan posisi ekonomi mereka. Akibatnya, standar dapat menjadi bias, mengurangi objektivitas laporan keuangan, dan mengganggu legitimasi lembaga penyusun standar.

08/12/2025 19:24:19 Nashita Shafiyah 2413031009 Akuntansi keperilakuan adalah cabang akuntansi yang mempelajari bagaimana perilaku manusia memengaruhi proses akuntansi dan bagaimana sistem akuntansi memengaruhi perilaku manusia di dalam organisasi. Bidang ini menekankan bahwa keputusan akuntansi tidak hanya didasarkan pada aspek teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh psikologi, motivasi, emosi, nilai, dan interaksi sosial. a. Motivasi kerja yang tinggi mendorong akuntan untuk lebih teliti dan patuh terhadap prosedur akuntansi. Sebaliknya, motivasi berupa bonus dapat memicu manipulasi laporan.
b. Etika memengaruhi orientasi moral akuntan. Etika yang rendah dapat menyebabkan tindakan manipulatif seperti manajemen laba.Bias kognitif dapat menyebabkan akuntan salah menilai atau salah memperkirakan risiko sehingga keputusan akuntansi menjadi tidak objektif. Bias ini memengaruhi penilaian, estimasi, serta interpretasi informasi dalam proses pelaporan keuanga

a. FASB (AS): Proses lebih panjang dan sangat formal melalui due process, melibatkan riset mendalam, publikasi exposure draft, evaluasi komentar, dan pengesahan GAAP.
b. IAI/DSAK (Indonesia): Proses lebih cepat karena banyak mengadopsi IFRS, tetap mengikuti due process seperti konsultasi publik, namun lebih fleksibel dengan penyesuaian kebutuhan lokal.Karena berbagai kelompok berkepentingan perusahaan besar, regulator, pemerintah, dan pihak internasional berusaha menyampaikan lobi agar standar yang disusun menguntungkan posisi ekonomi mereka. Akibatnya, standar dapat menjadi bias, mengurangi objektivitas laporan keuangan, dan mengganggu legitimasi lembaga penyusun standar.

08/12/2025 19:25:08 Tiara Vita Loka 2413031022 Akuntansi keperilakuan adalah cabang akuntansi yang mempelajari bagaimana perilaku manusia memengaruhi proses akuntansi dan bagaimana sistem akuntansi memengaruhi perilaku manusia di dalam organisasi. Bidang ini menekankan bahwa keputusan akuntansi tidak hanya didasarkan pada aspek teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh psikologi, motivasi, emosi, nilai, dan interaksi sosial. a. Motivasi kerja yang tinggi mendorong akuntan untuk lebih teliti dan patuh terhadap prosedur akuntansi. Sebaliknya, motivasi berupa bonus dapat memicu manipulasi laporan.
b. Etika memengaruhi orientasi moral akuntan. Etika yang rendah dapat menyebabkan tindakan manipulatif seperti manajemen laba.Bias kognitif dapat menyebabkan akuntan salah menilai atau salah memperkirakan risiko sehingga keputusan akuntansi menjadi tidak objektif. Bias ini memengaruhi penilaian, estimasi, serta interpretasi informasi dalam proses pelaporan keuangana. FASB (AS): Proses lebih panjang dan sangat formal melalui due process, melibatkan riset mendalam, publikasi exposure draft, evaluasi komentar, dan pengesahan GAAP.

b. IAI/DSAK (Indonesia): Proses lebih cepat karena banyak mengadopsi IFRS, tetap mengikuti due process seperti konsultasi publik, namun lebih fleksibel dengan penyesuaian kebutuhan lokal.Karena berbagai kelompok berkepentingan perusahaan besar, regulator, pemerintah, dan pihak internasional berusaha menyampaikan lobi agar standar yang disusun menguntungkan posisi ekonomi mereka. Akibatnya, standar dapat menjadi bias, mengurangi objektivitas laporan keuangan, dan mengganggu legitimasi lembaga penyusun standar.

08/12/2025 19:26:42 Triaswari Ayunandini 2413031029 Akuntansi keperilakuan adalah cabang akuntansi yang mempelajari bagaimana perilaku manusia memengaruhi proses akuntansi dan bagaimana sistem akuntansi memengaruhi perilaku manusia di dalam organisasi. Bidang ini menekankan bahwa keputusan akuntansi tidak hanya didasarkan pada aspek teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh psikologi, motivasi, emosi, nilai, dan interaksi sosial. a. Motivasi kerja yang tinggi mendorong akuntan untuk lebih teliti dan patuh terhadap prosedur akuntansi. Sebaliknya, motivasi berupa bonus dapat memicu manipulasi laporan.
b. Etika memengaruhi orientasi moral akuntan. Etika yang rendah dapat menyebabkan tindakan manipulatif seperti manajemen laba.Bias kognitif dapat menyebabkan akuntan salah menilai atau salah memperkirakan risiko sehingga keputusan akuntansi menjadi tidak objektif. Bias ini memengaruhi penilaian, estimasi, serta interpretasi informasi dalam proses pelaporan keuangana. FASB (AS): Proses lebih panjang dan sangat formal melalui due process, melibatkan riset mendalam, publikasi exposure draft, evaluasi komentar, dan pengesahan GAAP.

b. IAI/DSAK (Indonesia): Proses lebih cepat karena banyak mengadopsi IFRS, tetap mengikuti due process seperti konsultasi publik, namun lebih fleksibel dengan penyesuaian kebutuhan lokal.Karena berbagai kelompok berkepentingan perusahaan besar, regulator, pemerintah, dan pihak internasional berusaha menyampaikan lobi agar standar yang disusun menguntungkan posisi ekonomi mereka. Akibatnya, standar dapat menjadi bias, mengurangi objektivitas laporan keuangan, dan mengganggu legitimasi lembaga penyusun standar.

08/12/2025 19:27:33 Resti Gustin 2413031020 Akuntansi keperilakuan adalah cabang akuntansi yang mempelajari bagaimana perilaku manusia memengaruhi proses akuntansi dan bagaimana sistem akuntansi memengaruhi perilaku manusia di dalam organisasi. Bidang ini menekankan bahwa keputusan akuntansi tidak hanya didasarkan pada aspek teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh psikologi, motivasi, emosi, nilai, dan interaksi sosial. 1. Motivasi kerja yang tinggi mendorong akuntan untuk lebih teliti dan patuh terhadap prosedur akuntansi. Sebaliknya, motivasi berupa bonus dapat memicu manipulasi laporan.
2. Etika memengaruhi orientasi moral akuntan. Etika yang rendah dapat menyebabkan tindakan manipulatif seperti manajemen laba.Bias kognitif dapat menyebabkan akuntan salah menilai atau salah memperkirakan risiko sehingga keputusan akuntansi menjadi tidak objektif. Bias ini memengaruhi penilaian, estimasi, serta interpretasi informasi dalam proses pelaporan keuangana. FASB (AS): Proses lebih panjang dan sangat formal melalui due process, melibatkan riset mendalam, publikasi exposure draft, evaluasi komentar, dan pengesahan GAAP.

b. IAI/DSAK (Indonesia): Proses lebih cepat karena banyak mengadopsi IFRS, tetap mengikuti due process seperti konsultasi publik, namun lebih fleksibel dengan penyesuaian kebutuhan lokal.Karena berbagai kelompok berkepentingan perusahaan besar, regulator, pemerintah, dan pihak internasional berusaha menyampaikan lobi agar standar yang disusun menguntungkan posisi ekonomi mereka. Akibatnya, standar dapat menjadi bias, mengurangi objektivitas laporan keuangan, dan mengganggu legitimasi lembaga penyusun standar.

08/12/2025 19:28:28 Dera lediana 2413031032 Akuntansi keperilakuan adalah cabang akuntansi yang mempelajari bagaimana perilaku manusia memengaruhi proses akuntansi dan bagaimana sistem akuntansi memengaruhi perilaku manusia di dalam organisasi. Bidang ini menekankan bahwa keputusan akuntansi tidak hanya didasarkan pada aspek teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh psikologi, motivasi, emosi, nilai, dan interaksi sosial..a. Motivasi kerja yang tinggi mendorong akuntan untuk lebih teliti dan patuh terhadap prosedur akuntansi. Sebaliknya, motivasi berupa bonus dapat memicu manipulasi laporan.
b. Etika memengaruhi orientasi moral akuntan. Etika yang rendah dapat menyebabkan tindakan manipulatif seperti manajemen laba Bias kognitif dapat menyebabkan akuntan salah menilai atau salah memperkirakan risiko sehingga keputusan akuntansi menjadi tidak objektif. Bias ini memengaruhi penilaian, estimasi, serta interpretasi informasi dalam proses pelaporan keuangaa. FASB (AS): Proses lebih panjang dan sangat formal melalui due process, melibatkan riset mendalam, publikasi exposure draft, evaluasi komentar, dan pengesahan GAAP.

b. IAI/DSAK (Indonesia): Proses lebih cepat karena banyak mengadopsi IFRS, tetap mengikuti due process seperti konsultasi publik, namun lebih fleksibel dengan penyesuaian kebutuhan lokalKarena berbagai kelompok berkepentingan perusahaan besar, regulator, pemerintah, dan pihak internasional berusaha menyampaikan lobi agar standar yang disusun menguntungkan posisi ekonomi mereka. Akibatnya, standar dapat menjadi bias, mengurangi objektivitas laporan keuangan, dan mengganggu legitimasi lembaga penyusun standar

08/12/2025 19:32:37 Nayla Andara 2413031018 Akuntansi keperilakuan adalah cabang akuntansi yang mempelajari bagaimana perilaku manusia memengaruhi proses akuntansi dan bagaimana sistem akuntansi memengaruhi perilaku manusia di dalam organisasi. Bidang ini menekankan bahwa keputusan akuntansi tidak hanya didasarkan pada aspek teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh psikologi, motivasi, emosi, nilai, dan interaksi sosial. - Motivasi kerja yang tinggi mendorong akuntan untuk lebih teliti dan patuh terhadap prosedur akuntansi. Sebaliknya, motivasi berupa bonus dapat memicu manipulasi laporan.
- Etika memengaruhi orientasi moral akuntan. Etika yang rendah dapat menyebabkan tindakan manipulatif seperti manajemen laba.Bias kognitif dapat menyebabkan akuntan salah menilai atau salah memperkirakan risiko sehingga keputusan akuntansi menjadi tidak objektif. Bias ini memengaruhi penilaian, estimasi, serta interpretasi informasi dalam proses pelaporan keuanga- FASB (AS): Proses lebih panjang dan sangat formal melalui due process, melibatkan riset mendalam, publikasi exposure draft, evaluasi komentar, dan pengesahan GAAP.

- IAI/DSAK (Indonesia): Proses lebih cepat karena banyak mengadopsi IFRS, tetap mengikuti due process seperti konsultasi publik, namun lebih fleksibel dengan penyesuaian kebutuhan lokal.Karena berbagai kelompok berkepentingan perusahaan besar, regulator, pemerintah, dan pihak internasional berusaha menyampaikan lobi agar standar yang disusun menguntungkan posisi ekonomi mereka. Akibatnya, standar dapat menjadi bias, mengurangi objektivitas laporan keuangan, dan mengganggu legitimasi lembaga penyusun standar.

08/12/2025 19:47:59 Waly Tanti Fitrani 2413031031 Akuntansi keperilakuan adalah cabang akuntansi yang mempelajari bagaimana perilaku manusia memengaruhi proses akuntansi dan bagaimana sistem akuntansi memengaruhi perilaku manusia di dalam organisasi. Bidang ini menekankan bahwa keputusan akuntansi tidak hanya didasarkan pada aspek teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh psikologi, motivasi, emosi, nilai, dan interaksi sosial. a. Motivasi kerja yang tinggi mendorong akuntan untuk lebih teliti dan patuh terhadap prosedur akuntansi. Sebaliknya, motivasi berupa bonus dapat memicu manipulasi laporan.
b. Etika memengaruhi orientasi moral akuntan. Etika yang rendah dapat menyebabkan tindakan manipulatif seperti manajemen laba.Bias kognitif dapat menyebabkan akuntan salah menilai atau salah memperkirakan risiko sehingga keputusan akuntansi menjadi tidak objektif. Bias ini memengaruhi penilaian, estimasi, serta interpretasi informasi dalam proses pelaporan keuangaa. FASB (AS): Proses lebih panjang dan sangat formal melalui due process, melibatkan riset mendalam, publikasi exposure draft, evaluasi komentar, dan pengesahan GAAP.

b. IAI/DSAK (Indonesia): Proses lebih cepat karena banyak mengadopsi IFRS, tetap mengikuti due process seperti konsultasi publik, namun lebih fleksibel dengan penyesuaian kebutuhan lokal.Karena berbagai kelompok berkepentingan perusahaan besar, regulator, pemerintah, dan pihak internasional berusaha menyampaikan lobi agar standar yang disusun menguntungkan posisi ekonomi mereka. Akibatnya, standar dapat menjadi bias, mengurangi objektivitas laporan keuangan, dan mengganggu legitimasi lembaga penyusun standar.

08/12/2025 20:28:51 Eris Ana Dita 2413031017 Akuntansi keperilakuan adalah cabang akuntansi yang mempelajari bagaimana perilaku manusia memengaruhi proses akuntansi dan bagaimana sistem akuntansi memengaruhi perilaku manusia di dalam organisasi. Bidang ini menekankan bahwa keputusan akuntansi tidak hanya didasarkan pada aspek teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh psikologi, motivasi, emosi, nilai, dan interaksi sosial. a. Motivasi kerja yang tinggi mendorong akuntan untuk lebih teliti dan patuh terhadap prosedur akuntansi. Sebaliknya, motivasi berupa bonus dapat memicu manipulasi laporan.
b. Etika memengaruhi orientasi moral akuntan. Etika yang rendah dapat menyebabkan tindakan manipulatif seperti manajemen laba.Bias kognitif dapat menyebabkan akuntan salah menilai atau salah memperkirakan risiko sehingga keputusan akuntansi menjadi tidak objektif. Bias ini memengaruhi penilaian, estimasi, serta interpretasi informasi dalam proses pelaporan keuanga

a. FASB (AS): Proses lebih panjang dan sangat formal melalui due process, melibatkan riset mendalam, publikasi exposure draft, evaluasi komentar, dan pengesahan GAAP.
b. IAI/DSAK (Indonesia): Proses lebih cepat karena banyak mengadopsi IFRS, tetap mengikuti due process seperti konsultasi publik, namun lebih fleksibel dengan penyesuaian kebutuhan lokal.Karena berbagai kelompok berkepentingan perusahaan besar, regulator, pemerintah, dan pihak internasional berusaha menyampaikan lobi agar standar yang disusun menguntungkan posisi ekonomi mereka. Akibatnya, standar dapat menjadi bias, mengurangi objektivitas laporan keuangan, dan mengganggu legitimasi lembaga penyusun standar.

08/12/2025 20:38:52 Susanti 2413031034 Akuntansi keperilakuan adalah cabang akuntansi yang mempelajari bagaimana perilaku manusia memengaruhi proses akuntansi dan bagaimana sistem akuntansi memengaruhi perilaku manusia di dalam organisasi. Bidang ini menekankan bahwa keputusan akuntansi tidak hanya didasarkan pada aspek teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh psikologi, motivasi, emosi, nilai, dan interaksi sosial. a. Motivasi kerja yang tinggi mendorong akuntan untuk lebih teliti dan patuh terhadap prosedur akuntansi. Sebaliknya, motivasi berupa bonus dapat memicu manipulasi laporan.
b. Etika memengaruhi orientasi moral akuntan. Etika yang rendah dapat menyebabkan tindakan manipulatif seperti manajemen laba.

Bias kognitif dapat menyebabkan akuntan salah menilai atau salah memperkirakan risiko sehingga keputusan akuntansi menjadi tidak objektif. Bias ini memengaruhi penilaian, estimasi, serta interpretasi informasi dalam proses pelaporan keuangaa. FASB (AS): Proses lebih panjang dan sangat formal melalui due process, melibatkan riset mendalam, publikasi exposure draft, evaluasi komentar, dan pengesahan GAAP.
b. IAI/DSAK (Indonesia): Proses lebih cepat karena banyak mengadopsi IFRS, tetap mengikuti due process seperti konsultasi publik, namun lebih fleksibel dengan penyesuaian kebutuhan lokal.Karena berbagai kelompok berkepentingan perusahaan besar, regulator, pemerintah, dan pihak internasional berusaha menyampaikan lobi agar standar yang disusun menguntungkan posisi ekonomi mereka. Akibatnya, standar dapat menjadi bias, mengurangi objektivitas laporan keuangan, dan mengganggu legitimasi lembaga penyusun standar.

08/12/2025 20:49:52 ALYA NURANI 2413031025 Jawaban:
Akuntansi keperilakuan adalah cabang akuntansi yang mempelajari bagaimana perilaku manusia memengaruhi proses akuntansi dan bagaimana sistem akuntansi memengaruhi perilaku manusia di dalam organisasi. Bidang ini menekankan bahwa keputusan akuntansi tidak hanya didasarkan pada aspek teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh psikologi, motivasi, emosi, nilai, dan interaksi sosial.

a. Motivasi kerja yang tinggi mendorong akuntan untuk lebih teliti dan patuh terhadap prosedur akuntansi. Sebaliknya, motivasi berupa bonus dapat memicu manipulasi laporan.
b. Etika memengaruhi orientasi moral akuntan. Etika yang rendah dapat menyebabkan tindakan manipulatif seperti manajemen laba

Jawaban:
Bias kognitif dapat menyebabkan akuntan salah menilai atau salah memperkirakan risiko sehingga keputusan akuntansi menjadi tidak objektif. Bias ini memengaruhi penilaian, estimasi, serta interpretasi informasi dalam proses pelaporan keuanga

Jawaban:
a. FASB (AS): Proses lebih panjang dan sangat formal melalui due process, melibatkan riset mendalam, publikasi exposure draft, evaluasi komentar, dan pengesahan GAAP.
b. IAI/DSAK (Indonesia): Proses lebih cepat karena banyak mengadopsi IFRS, tetap mengikuti due process seperti konsultasi publik, namun lebih fleksibel dengan penyesuaian kebutuhan lokal.

Karena berbagai kelompok berkepentingan perusahaan besar, regulator, pemerintah, dan pihak internasional berusaha menyampaikan lobi agar standar yang disusun menguntungkan posisi ekonomi mereka. Akibatnya, standar dapat menjadi bias, mengurangi objektivitas laporan keuangan, dan mengganggu legitimasi lembaga penyusun standar

08/12/2025 21:04:53 Indah Rahma Alfiah 2413031015 Akuntansi keperilakuan adalah cabang akuntansi yang mempelajari bagaimana perilaku manusia memengaruhi proses akuntansi dan bagaimana sistem akuntansi memengaruhi perilaku manusia di dalam organisasi. Bidang ini menekankan bahwa keputusan akuntansi tidak hanya didasarkan pada aspek teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh psikologi, motivasi, emosi, nilai, dan interaksi sosial. a. Motivasi kerja yang tinggi mendorong akuntan untuk lebih teliti dan patuh terhadap prosedur akuntansi. Sebaliknya, motivasi berupa bonus dapat memicu manipulasi laporan.
b. Etika memengaruhi orientasi moral akuntan. Etika yang rendah dapat menyebabkan tindakan manipulatif seperti manajemen laba.Bias kognitif dapat menyebabkan akuntan salah menilai atau salah memperkirakan risiko sehingga keputusan akuntansi menjadi tidak objektif. Bias ini memengaruhi penilaian, estimasi, serta interpretasi informasi dalam proses pelaporan keuangaa. FASB (AS): Proses lebih panjang dan sangat formal melalui due process, melibatkan riset mendalam, publikasi exposure draft, evaluasi komentar, dan pengesahan GAAP.

b. IAI/DSAK (Indonesia): Proses lebih cepat karena banyak mengadopsi IFRS, tetap mengikuti due process seperti konsultasi publik, namun lebih fleksibel dengan penyesuaian kebutuhan lokal.Karena berbagai kelompok berkepentingan perusahaan besar, regulator, pemerintah, dan pihak internasional berusaha menyampaikan lobi agar standar yang disusun menguntungkan posisi ekonomi mereka. Akibatnya, standar dapat menjadi bias, mengurangi objektivitas laporan keuangan, dan mengganggu legitimasi lembaga penyusun standar.

08/12/2025 21:10:47 Alya khoirun nisa 2413031019 Akuntansi keperilakuan adalah cabang akuntansi yang mempelajari bagaimana perilaku manusia memengaruhi proses akuntansi dan bagaimana sistem akuntansi memengaruhi perilaku manusia di dalam organisasi. Bidang ini menekankan bahwa keputusan akuntansi tidak hanya didasarkan pada aspek teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh psikologi, motivasi, emosi, nilai, dan interaksi sosial. a. Motivasi kerja yang tinggi mendorong akuntan untuk lebih teliti dan patuh terhadap prosedur akuntansi. Sebaliknya, motivasi berupa bonus dapat memicu manipulasi laporan.
b. Etika memengaruhi orientasi moral akuntan. Etika yang rendah dapat menyebabkan tindakan manipulatif seperti manajemen laba.Bias kognitif dapat menyebabkan akuntan salah menilai atau salah memperkirakan risiko sehingga keputusan akuntansi menjadi tidak objektif. Bias ini memengaruhi penilaian, estimasi, serta interpretasi informasi dalam proses pelaporan keuangaa. FASB (AS): Proses lebih panjang dan sangat formal melalui due process, melibatkan riset mendalam, publikasi exposure draft, evaluasi komentar, dan pengesahan GAAP.

b. IAI/DSAK (Indonesia): Proses lebih cepat karena banyak mengadopsi IFRS, tetap mengikuti due process seperti konsultasi publik, namun lebih fleksibel dengan penyesuaian kebutuhan lokal.Karena berbagai kelompok berkepentingan perusahaan besar, regulator, pemerintah, dan pihak internasional berusaha menyampaikan lobi agar standar yang disusun menguntungkan posisi ekonomi mereka. Akibatnya, standar dapat menjadi bias, mengurangi objektivitas laporan keuangan, dan mengganggu legitimasi lembaga penyusun standar.

09/12/2025 9:16:13 Nasroh Aulia 2413031004 Akuntansi keperilakuan adalah cabang akuntansi yang mempelajari bagaimana perilaku manusia memengaruhi proses akuntansi dan bagaimana sistem akuntansi memengaruhi perilaku manusia di dalam organisasi. Bidang ini menekankan bahwa keputusan akuntansi tidak hanya didasarkan pada aspek teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh psikologi, motivasi, emosi, nilai, dan interaksi sosial. 
a. Motivasi kerja yang tinggi mendorong akuntan untuk lebih teliti dan patuh terhadap prosedur akuntansi. Sebaliknya, motivasi berupa bonus dapat memicu manipulasi laporan.
b. Etika memengaruhi orientasi moral akuntan. Etika yang rendah dapat menyebabkan tindakan manipulatif seperti manajemen laba.Bias kognitif dapat menyebabkan akuntan salah menilai atau salah memperkirakan risiko sehingga keputusan akuntansi menjadi tidak objektif. Bias ini memengaruhi penilaian, estimasi, serta interpretasi informasi dalam proses pelaporan keuangan

a. FASB (AS): Proses lebih panjang dan sangat formal melalui due process, melibatkan riset mendalam, publikasi exposure draft, evaluasi komentar, dan pengesahan GAAP.
b. IAI/DSAK (Indonesia): Proses lebih cepat karena banyak mengadopsi IFRS, tetap mengikuti due process seperti konsultasi publik, namun lebih fleksibel dengan penyesuaian kebutuhan lokal.Karena berbagai kelompok berkepentingan perusahaan besar, regulator, pemerintah, dan pihak internasional berusaha menyampaikan lobi agar standar yang disusun menguntungkan posisi ekonomi mereka. Akibatnya, standar dapat menjadi bias, mengurangi objektivitas laporan keuangan, dan mengganggu legitimasi lembaga penyusun standar.

09/12/2025 15:52:37 Mourien Ganesti 2413031013 Akuntansi keperilakuan adalah cabang akuntansi yang mempelajari bagaimana perilaku manusia memengaruhi proses akuntansi dan bagaimana sistem akuntansi memengaruhi perilaku manusia di dalam organisasi. Bidang ini menekankan bahwa keputusan akuntansi tidak hanya didasarkan pada aspek teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh psikologi, motivasi, emosi, nilai, dan interaksi sosiala. Motivasi kerja yang tinggi mendorong akuntan untuk lebih teliti dan patuh terhadap prosedur akuntansi. Sebaliknya, motivasi berupa bonus dapat memicu manipulasi laporan.
b. Etika memengaruhi orientasi moral akuntan. Etika yang rendah dapat menyebabkan tindakan manipulatif seperti manajemen laba.Bias kognitif dapat menyebabkan akuntan salah menilai atau salah memperkirakan risiko sehingga keputusan akuntansi menjadi tidak objektif. Bias ini memengaruhi penilaian, estimasi, serta interpretasi informasi dalam proses pelaporan keuangana. FASB (AS): Proses lebih panjang dan sangat formal melalui due process, melibatkan riset mendalam, publikasi exposure draft, evaluasi komentar, dan pengesahan GAAP.

b. IAI/DSAK (Indonesia): Proses lebih cepat karena banyak mengadopsi IFRS, tetap mengikuti due process seperti konsultasi publik, namun lebih fleksibel dengan penyesuaian kebutuhan lokalKarena berbagai kelompok berkepentingan perusahaan besar, regulator, pemerintah, dan pihak internasional berusaha menyampaikan lobi agar standar yang disusun menguntungkan posisi ekonomi mereka. Akibatnya, standar dapat menjadi bias, mengurangi objektivitas laporan keuangan, dan mengganggu legitimasi lembaga penyusun standar.

09/12/2025 19:01:18 Revie Nevilla Extin 2413031027 Akuntansi keperilakuan (behavioral accounting) adalah cabang akuntansi yang mempelajari bagaimana perilaku manusia mempengaruhi proses akuntansi dan bagaimana informasi akuntansi mempengaruhi perilaku pengambil keputusan. Bidang ini berfokus pada aspek perilaku dalam penggunaan informasi akuntansi, termasuk bagaimana individu dan organisasi membuat keputusan berdasarkan informasi akuntansi, serta bagaimana sistem akuntansi dapat dirancang untuk mempengaruhi perilaku tersebut. Akuntansi keperilakuan menggabungkan teori psikologi dan ekonomi perilaku untuk memahami interaksi antara akuntansi dan perilaku manusia.Dua faktor perilaku yang memengaruhi keputusan akuntansi adalah bias kognitif dan motivasi serta insentif. Bias kognitif merujuk pada kecenderungan individu untuk memproses informasi secara tidak objektif atau salah, seperti konfirmasi bias atau anchoring bias, yang dapat mempengaruhi penilaian dan keputusan akuntansi. Sementara itu, motivasi dan insentif berkaitan dengan kebutuhan, keinginan, dan dorongan yang mempengaruhi perilaku individu, seperti bonus atau penghindaran risiko, yang dapat mempengaruhi bagaimana informasi akuntansi digunakan dalam pengambilan keputusan.Bias kognitif dapat memengaruhi kualitas keputusan akuntansi dengan menyebabkan individu memproses informasi secara tidak objektif atau salah, sehingga menghasilkan penilaian yang tidak akurat atau keputusan yang tidak optimal. Contohnya, konfirmasi bias dapat menyebabkan akuntan hanya mencari informasi yang mendukung pendapat mereka sebelumnya, sementara anchoring bias dapat membuat mereka terlalu bergantung pada informasi awal tanpa mempertimbangkan data lain. Hal ini dapat mengakibatkan kesalahan dalam pelaporan keuangan, penganggaran, atau analisis keuangan.

Perbedaan umum proses standard-setting antara FASB (Financial Accounting Standards Board) dan IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) 

FASB adalah badan penetap standar akuntansi di Amerika Serikat yang memiliki proses yang lebih formal dan terstruktur, dengan tahapan yang jelas seperti proposal, exposure draft, dan pengadopsian standar. FASB juga melibatkan banyak pihak, termasuk pemangku kepentingan dan masyarakat, dalam prosesnya.

Sementara itu, IAI sebagai badan akuntansi di Indonesia, proses standard-setting-nya lebih banyak mengadopsi standar internasional dari IASB (International Accounting Standards Board) dan menyesuaikannya dengan kebutuhan lokal. IAI juga melakukan proses yang transparan dengan melibatkan berbagai pihak, tetapi cakupan dan prosedurnya bisa berbeda dengan FASB karena perbedaan lingkungan regulasi dan kebutuhan lokal.

Penyusunan standar akuntansi rentan terhadap pengaruh politik dan ekonomi karena standar akuntansi memiliki dampak signifikan pada laporan keuangan dan pengambilan keputusan ekonomi. Berbagai pihak, seperti pemerintah, perusahaan besar, dan investor, memiliki kepentingan yang berbeda-beda dalam penyusunan standar akuntansi. Mereka mungkin berusaha mempengaruhi proses standard-setting untuk mencapai tujuan mereka sendiri, seperti meningkatkan keuntungan atau mengurangi beban regulasi. Selain itu, standar akuntansi juga dapat mempengaruhi kebijakan ekonomi dan distribusi kekayaan, sehingga proses penyusunannya menjadi arena pertarungan kepentingan yang kompleks.

09/12/2025 19:11:24 Serly Natasa 2413031028
Akuntansi keperilakuan adalah cabang akuntansi yang mempelajari bagaimana perilaku manusia memengaruhi proses akuntansi dan bagaimana sistem akuntansi memengaruhi perilaku manusia di dalam organisasi. Bidang ini menekankan bahwa keputusan akuntansi tidak hanya didasarkan pada aspek teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh psikologi, motivasi, emosi, nilai, dan interaksi sosial. 

a. Motivasi kerja yang tinggi mendorong akuntan untuk lebih teliti dan patuh terhadap prosedur akuntansi. Sebaliknya, motivasi berupa bonus dapat memicu manipulasi laporan.
b. Etika memengaruhi orientasi moral akuntan. Etika yang rendah dapat menyebabkan tindakan manipulatif seperti manajemen laba.Bias kognitif dapat menyebabkan akuntan salah menilai atau salah memperkirakan risiko sehingga keputusan akuntansi menjadi tidak objektif. Bias ini memengaruhi penilaian, estimasi, serta interpretasi informasi dalam proses pelaporan keuangaa. FASB (AS): Proses lebih panjang dan sangat formal melalui due process, melibatkan riset mendalam, publikasi exposure draft, evaluasi komentar, dan pengesahan GAAP.

b. IAI/DSAK (Indonesia): Proses lebih cepat karena banyak mengadopsi IFRS, tetap mengikuti due process seperti konsultasi publik, namun lebih fleksibel dengan penyesuaian kebutuhan lokal.
Karena berbagai kelompok berkepentingan perusahaan besar, regulator, pemerintah, dan pihak internasional berusaha menyampaikan lobi agar standar yang disusun menguntungkan posisi ekonomi mereka. Akibatnya, standar dapat menjadi bias, mengurangi objektivitas laporan keuangan, dan mengganggu legitimasi lembaga penyusun standar.

10/12/2025 10:27:47 WALY TANTI FITRANI 2413031031 Akuntansi keperilakuan adalah cabang akuntansi yang mempelajari bagaimana perilaku manusia memengaruhi proses akuntansi dan bagaimana sistem akuntansi memengaruhi perilaku manusia di dalam organisasi. Bidang ini menekankan bahwa keputusan akuntansi tidak hanya didasarkan pada aspek teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh psikologi, motivasi, emosi, nilai, dan interaksi sosial. 1. Motivasi kerja yang tinggi mendorong akuntan untuk lebih teliti dan patuh terhadap prosedur akuntansi. Sebaliknya, motivasi berupa bonus dapat memicu manipulasi laporan.
2. Etika memengaruhi orientasi moral akuntan. Etika yang rendah dapat menyebabkan tindakan manipulatif seperti manajemen laba.Bias kognitif dapat menyebabkan akuntan salah menilai atau salah memperkirakan risiko sehingga keputusan akuntansi menjadi tidak objektif. Bias ini memengaruhi penilaian, estimasi, serta interpretasi informasi dalam proses pelaporan keuangaa. FASB (AS): Proses lebih panjang dan sangat formal melalui due process, melibatkan riset mendalam, publikasi exposure draft, evaluasi komentar, dan pengesahan GAAP.

b. IAI/DSAK (Indonesia): Proses lebih cepat karena banyak mengadopsi IFRS, tetap mengikuti due process seperti konsultasi publik, namun lebih fleksibel dengan penyesuaian kebutuhan lokal.Karena berbagai kelompok berkepentingan perusahaan besar, regulator, pemerintah, dan pihak internasional berusaha menyampaikan lobi agar standar yang disusun menguntungkan posisi ekonomi mereka. Akibatnya, standar dapat menjadi bias, mengurangi objektivitas laporan keuangan, dan mengganggu legitimasi lembaga penyusun standar.

10/12/2025 12:54:20 laila asia somad 2413031005
Akuntansi keperilakuan adalah cabang akuntansi yang mempelajari bagaimana perilaku manusia memengaruhi proses pencatatan, pelaporan, dan pengambilan keputusan akuntansi, serta bagaimana informasi akuntansi memengaruhi tindakan individu maupun kelompok dalam organisasi. Bidang ini menekankan bahwa angka-angka akuntansi tidak berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi motivasi, persepsi, tekanan sosial, kepemimpinan, hingga budaya kerja. Dengan memahami aspek perilaku, perusahaan dapat merancang sistem pengendalian, insentif, dan pelaporan yang lebih efektif sehingga keputusan manajerial menjadi lebih akurat dan mendukung kinerja organisasi.Dua faktor perilaku yang memengaruhi keputusan akuntansi adalah motivasi manajer dan tekanan sosial organisasi. Motivasi manajer—misalnya dorongan untuk meningkatkan bonus, menjaga citra kinerja, atau mencapai target tertentu—dapat memengaruhi cara mereka memilih metode akuntansi atau membuat estimasi. Sementara itu, tekanan sosial organisasi, seperti budaya perusahaan, gaya kepemimpinan, atau norma kelompok, dapat mendorong individu mengikuti praktik tertentu meskipun tidak selalu yang paling objektif, sehingga keputusan akuntansi sering kali tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga dipengaruhi dinamika perilaku manusia.Bias kognitif dapat mengurangi kualitas keputusan akuntansi karena membuat akuntan atau manajer menilai informasi secara tidak objektif. Misalnya, confirmation bias dapat membuat seseorang hanya mencari data yang mendukung pendapatnya, sehingga estimasi seperti umur manfaat aset atau cadangan kerugian menjadi kurang akurat. Ada juga overconfidence bias, di mana manajer terlalu percaya diri pada perkiraannya sehingga mengabaikan risiko, yang akhirnya menghasilkan laporan keuangan yang tidak realistis. Ketika bias-bias ini terjadi, keputusan akuntansi menjadi kurang andal, kurang netral, dan berpotensi menyesatkan pengguna laporan keuangan.Perbedaan proses standard-setting antara FASB dan IAI (melalui DSAK-IAI) terutama terletak pada struktur, pendekatan, dan orientasi kerjanya. FASB di Amerika Serikat bersifat lebih independent, memiliki sumber daya riset yang besar, dan prosesnya sangat terstruktur mulai dari identifikasi isu, agenda, discussion paper, exposure draft, hingga pengesahan dengan partisipasi publik yang luas. Sementara itu, IAI/DSAK-IAI lebih berperan sebagai adopter IFRS, sehingga proses penyusunan standarnya banyak berfokus pada konvergensi dengan IFRS—artinya mereka menyesuaikan standar global ke konteks Indonesia. Prosesnya tetap mencakup riset, hearing, exposure draft, dan finalisasi, tetapi skala konsultasinya cenderung lebih kecil dan lebih menekankan harmonisasi dengan IFRS dibandingkan pengembangan standar baru secara mandiri seperti FASB.Penyusunan standar akuntansi sangat rentan terhadap pengaruh politik dan ekonomi karena standar akuntansi langsung memengaruhi kepentingan banyak pihak, seperti pemerintah, perusahaan besar, investor, dan regulator. Standar yang berbeda dapat mengubah laba, nilai aset, kewajiban, hingga stabilitas sektor keuangan, sehingga pihak berkepentingan sering berusaha memengaruhi hasilnya demi keuntungan mereka. Dalam perspektif ekonomi politik, proses standard-setting tidak hanya teknis, tetapi juga merupakan arena perebutan kekuasaan dan kepentingan: perusahaan mungkin menekan penyusun standar agar aturan lebih longgar, pemerintah ingin menjaga stabilitas ekonomi, sementara investor menuntut transparansi lebih tinggi. Akibatnya, keputusan standar dapat menjadi kompromi politik—bukan sekadar hasil analisis profesional—sehingga membuat prosesnya rentan terhadap lobi, tekanan, dan aliansi ekonomi.


